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ABSTRAK

SITI KAMALIYAH. Pengembangan Media Pembelajaran PAl Berbasis
YouTube Shorts Materi Toleransi Kelas XI di SMA Kolombo Sleman. Skripsi.
Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024.

Media pembelajaran menjadi alat bantu penting dalam proses
pembelajaran PAI, terutama pada materi kompleks seperti toleransi. Sehingga
guru akan terus berinovasi dalam mengembangkan media pembelajaran PAI
seseuai perkembangan zaman. Namun media pembelajaran dapat menjadi beban
bagi guru maupun peserta didik, jika tidak dirancang dengan baik. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan dan mengetahui kelayakan media pembelajaran
berbasis YouTube Shorts materi toleransi pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas XI SMA.

Metode vyang digunakan berupa penelitian R&D (research and
development), dengan model pengembangan 4D (define, design, development,
and dessiminate). Data diperoleh melalui validasi produk kepada 1 orang ahli
media dan 1 orang ahli materi, kemudian diuji coba melalui penilaian kepada 12
orang guru melalui dua tahap, yakni uji coba perorangan dan uji coba kelompok
kecil, serta dilakukan uji respon peserta didik kelas XI SMA Kolombo Sleman.

Hasil penelitian sebagai berikut: 1) Tahap define menunjukkan bahwa
media pembelajaran PAI berbasis YouTube Shorts materi toleransi sangat
dibutuhkan oleh guru dan peserta didik. Tahap desain dilakukan dengan
pembuatan media sesuai dengan flowchart dan storyboard menggunakan aplikasi
Canva. Development meliputi penilaian ahli media, ahli materi, serta uji coba guru
danpeserta didik. Sedangkan tahap dessiminate dilakukan dengan mengunggah
media ke platform YouTube Shorts. 2) Kualitas media yang dikembangkan
dinyatakan “sangat layak” berdasarkan ahli media 98,75% dan ahli materi 96,88%.
Adapun hasil penilaian guru berdasarkan uji coba perorangan dinyatakan “sangat
layak” dengan persentase 83,85% dan diperoleh persentase 86,46% dengan
kategori “sangat layak” pada penilaian uji coba kelompok kecil. Sedangkan hasil uji
respon peserta didik mendapat persentase sebesar 85,79% kategori “sangat
layak”. Dengan demikian media pembelajaran berbasis YouTube Shorts
dinyatakan sangat layak, sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran
PAI pada materi toleransi kelas XI SMA.

Kata Kunci: Pengembangan, media pembelajaran, PAl, YouTube Shorts, Toleransi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Eksistensi bangsa Indonesia diwarnai dengan keragaman suku, Bahasa,
budaya dan agama. Oleh karena itu, lahirlah semboyan “Bhinneka Tunggal
Ika” yang memiliki arti berbeda-beda, tetap satu jua. Hal tersebut, tak hanya
menjadikannya sekedar semboyan belaka namun menjadi representasi dan
kunci adanya persatuan dan kesatuan di Indonesia. Sehingga, keberagaman
dan kemajemukan yang ada menjadi hal yang sudah biasa dan bisa diterima.
Bhinneka tuggal ika memiliki konsep yang sejalan dengan toleransi, yakni
sikap terbuka dan mau mengakui adanya berbagai macam perbedaan, baik
dari sisi suku bangsa, warna kulit, Bahasa, adat-istiadat, budaya, serta agama.*

Namun demikian, tak jarang berbagai konflik yang didasari sikap
intoleransi masih saja terjadi. Misalnya, terjadi ricuh pembubaran ibadah oleh
ketua RT dan warga setempat terhadap mahasiswa Katolik di tangerang
Selatan pada tanggal 5 Mei 2024 lalu?. Tak hanya dalam lingkup masyarakat
dewasa, sikap intoleransi juga sering terjadi dalam lingkup peserta didik,
misalnya terjadi pembulian, tawuran dan berbagai tindak kekerasan lainnya
yang mungkin kita juga pernah mengalami atau melihatnya secara langsung.

Sebagaimana dengan yang dikatakan oleh ketua dewan pakar FSGI

! Dwi Ananta Devi (2020). Toleransi beragama. Alprin, hal. 2.

2Tim detikNews (2024). Viral Ibadah Rosario Mahasiswa Katolik Dibubarkan Warga, Begini
Faktanya. Diakses pada 25 Juni 2024, dari https://www.detik.com/bali/hukum-dan-kriminal/d-
7330160/ viral-ibadah-rosario-mahasiswa-katolik-dibubarkan-warga-begini-faktanya



https://www.detik.com/bali/hukum-dan-kriminal/d-7330160/viral-ibadah-rosario-mahasiswa-katolik-dibubarkan-warga-begini-faktanya
https://www.detik.com/bali/hukum-dan-kriminal/d-7330160/viral-ibadah-rosario-mahasiswa-katolik-dibubarkan-warga-begini-faktanya

(Federasi Serikat Guru Indonesia) Retno Listyarti, bahwa beliau
menyampaikan keprihatinan terhadap tingginya kasus kekerasan di satuan
pendidikan yang bahkan sampai merenggut nyawa peserta didik.? Salah satu
kasus yang belum lama terjadi, yakni terjadi konvoi kelulusan peserta didik
jogja tingkat SMA yang berujung tawuran pada 13 Mei 2024.

Tak dapat dipungkiri, bahwa adanya keberagaman juga memiliki tingkat
sensitifitas yang tinggi, jika tidak ditanamkan nilai-nilai toleransi dalam diri
setiap individu. Guru menjadi sosok peting yang berperan dalam
menyampaikan dan menanamkan sikap toleransi terhadap peserta didik,
salah satunya melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Adapun
cara menanamkan sikap toleransi kepada peserta didik, bisa dibantu dengan
media pembelajaran.

Media menjadi alat bantu bagi guru dalam menyampaikan materi
pelajaran kepada peserta didik. Dengan bantuan media, kerumitan materi
dapat disederhanakan dan dikemas dengan lebih menarik, bahkan
keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan hadirnya media. Sehingga,
peserta didik dapat lebih mudah mencerna penjelasan yang disampaikan oleh
guru dan membantu terbentuknya proses pembelajaran yang lebih efektif dan

efisien. Oleh sebab itu, adanya media dalam pembelajaran dirasa sangat

3 Cicin Yulianti (2024). Hardiknas 2024, FSGI Ingatkan Pencegahan Kekerasn di Sekolah
Harus Terus Digalakkan. Diakses pada 25 Juni 2024, dari https://www.detik.com/edu/sekolah/d-
7321111/hardiknas-2024-fsgi-ingatkan-pencegahan-kekerasan-di-sekolah-harus-terus-digalakkan

4 Beni Jo (2024). Kronologi Kasus Tawuran Pelajar Jogja Pekan Ini dan Penyebabnya.
Diaksespada 25 Juni 2024, dari https://tirto.id/kronologi-kasus-tawuran-pelajar-jogja-pekan-ini-
apa- penyebabnya-gYCK
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penting, baik bagi guru maupun peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat
Wiratmojo dan Sasonohardjo, bahwa penggunaan media pembelajaran pada
tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses
pembelajaran, penyampaian pesan dan isi pelajaran saat itu.’

Guru terus berinovasi dalam mengembangkan media pembelajaran
mengikuti pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Berbagai media pembelajaran digital terus berkembang, seperti video
pembelajaran, buku digital, dan platform pembelajaraan daring lainnya. Dari
berbagai jenis media pembelajaran, media pembelajaran berupa audio visual
masih sangat digemari banyak orang. Media jenis ini memiliki kemampuan
yang lebih baik, karena mencakup dua jenis media, pendengaran dan
penglihatan.b Dalam hal ini, YouTube sering kali dijadikan sebagai wadah
media pembelajaran audio visual. YouTube menjadi salah satu media audio
visual yang sudah sangat dikenal oleh Masyarakat dunia, termasuk Indonesia.
Menurut data dari We Are Social, Indonesia menjadi pengguna YouTube yang

terus bertambah setiap tahunnya,” pada 2023 pengguna YouTube di

5 Junaidi (2019). Peran Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar, dalam Jurnal
panajemen pendidikan dan pelatihan, Vol. 3(1), hal. 45, Doi:
https://doi.org/10.35446/diklatreview.v3il1.349.

& M. Abdul Khalim Arrosyid & Cahyo Hasanudin (2022). Pemanfaatan Fitur Short pada
YouTube sebagai Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan Baca Puisi pada Siswa
Sekolah Menengah Atas, dalam Prosiding Seminar Nasional Daring: Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Vol. 2(1), hal. 870.

7 Anfa Tisrin Tantika, dkk (2024). Efektivitas Penggunaan YouTube Shorts Dalam
Penyebaran Informasi (Studi Kasus: Pada Akun Pojok History), dalam Jurnal Multidisiplin llmu, Vol.
3(1), hal. 66. Doi: https://doi.org/10.31004/koloni.v3i1.592.
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Indonesia mencapai 139 juta jiwa.® Hal tersebut menunjukkan bahwa hampir
sebagian penduduk Indonesia menggunakan YouTube sebagai media sumber
informasi mereka.

Saat ini ini tren video pendek semakin digemari masyarakat, ditandai
dengan munculnya berbagai aplikasi video pendek yang digandrungi banyak
orang. YouTube menyadari hal itu, sehingga pada tahun 2021 YouTube resmi
mengeluarkan fitur barunya berupa YouTube Shorts di Indonesia. YouTube
Shorts merupakan konten video YouTube berdurasi 15-60 detik dengan
format video vertikal. Hal ini berbeda dengan video YouTube biasa yang
memiliki durasi lebih panjang serta format video horizontal. YouTube
berperan sebagai salah satu media aktif untuk menyebarkan berbagai macam
informasi, baik regional, nasional, bahkan internasional. Sehingga, YouTube
menjadi media audio visual yang banyak digunakan untuk mendapatkan
berbagai informasi, baik hiburan, pembelajaran ataupun tutorial.® Tak heran,
jika YouTube sering kali digunakan sebagai media pembelajaran.

Keefektifan YouTube Shorts sebagai media pembelajaran sudah banyak
dibahas dalam berbagai penelitian, misalnya saja dalam penelitian yang
dilakukan oleh M. Abdul dan Cahyo, mereka membuktikan bahwa
pemanfaatan fitur Shorts pada YouTube sebagai media pembelajaran untuk

meningkatkan kemampuan baca puisi dapat menarik minat belajar, sehingga

8 Ibid., hal. 66.
9 M. Abdul Khalim Arrosyid & Cahyo Hasanudin, “Pemanfaatan Fitur Short” ..., hal. 870.



dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membaca puisi, serta
mempermudah guru dalam melakukan proses pembelajaran.l® Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Dinda, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
YouTube dalam pembelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) menjadikan
peserta didik lebih semangat mengikuti kegiatan belajar mengajar, aktif dalam
bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru, serta memperhatikan video.
Sehingga, meningkatkan pemahaman peserta didik !

Media pembelajaran dengan segudang manfaatnya bisa menjadi beban
bagi guru maupun peserta didik, jika tidak dirancang dengan teliti. Baik dari
kejelasan ataupun kesesuaian isi konten dengan materi dan tujuan
pembelajaran sampai tampilan media itu sendiri. Untuk itu, sangatlah penting
melakukan perencanaan secara matang dengan memperhatikan kelayakan
sebuah media pembelajaran sebelum mengaplikasikannya dalam kegiatan
belajar mengajar.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru PAI
di SMA 1 Kolombo Sleman kelas XI diketahui, bahwa kegiatan pembelajaran
masih cenderung monoton. Guru belum melibatkan banyak media
pembelajaran, yang mana hanya mengandalkan buku paket, LKS dan papan

tulis saja. Penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik seringkali

10 1bid., hal. 872.

11 Dinda Laila Mulyasani (2022). Penerapan Media Pembelajaran Berbasisi YouTube Dalam
Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kelas VIII
di Mts Sayyid Yusuf Talango Sumenep. Skripsi (Diterbitkan). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Maulana Malik lbrahim Malang.



menjadi penyebab peserta didik mudah bosan dan merasa jenuh, sehingga
kurang menangkap materi yang disampaikan guru. Disisi lain sang guru
menyadari bahwa peserta didik sangat menyukai media pembelajaran berupa
video. Namun kurangnya keterampilan guru dalam mengkreasikan media
pembelajaran, menjadikan kendala dalam penerapannya. Wawancara juga
dilakukan kepada 7 guru PAl serta 3 guru Al-Quran Hadits (menyesuaikan pada
pembahasan materi toleransi) kelas XI SMA/MAN guna analisis kebutuhan
media pembelajaran, yakni pada SMA Kolombo Sleman, SMAN 1 Piyugan,
SMAN 1 Depok, SMA Ma’arif Yogyakarta, SMAN 7 Yogyakarta, SMAN 10
Yogyakarta, SMAN 2 Banguntapan, MAN 1 Sleman, MAN 2 Bantul, dan MAN
4 Bantul. Berdasarkan hasil wawancara, disimpulkan bahwa media
pembelajaran sangat dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar terutama
pada materi toleransi, terlebih pada media daring yang dekat dengan peserta
didik. Salah satunya melalui YouTube Short, karena akan memacu minat
peserta didik dalam menjalankan kegiatan belajar melalui konten-konten
yang dikemas secara ringkas dan menarik.

Ditinjau dari latar belakang masalah yang ada, maka dirasa penting
adanya inovasi media pembelajaran serta layak digunakan untuk menunjang
proses pembelajaran. Sehingga, peneliti sangat tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran PAl Berbasis

YouTube Shorts Materi Toleransi Kelas XI di SMA Kolombo Sleman”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran PAI berbasis YouTube
Shorts materi toleransi untuk kelas XI SMA?

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran PAIl berbasis YouTube Shorts
materi toleransi untuk kelas XI SMA?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menghasilkan media pembelajaran PAl berbasis YouTube Shorts
materi toleransi kelas XI SMA.

2. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran PAI berbasis YouTube
Shorts materi toleransi kelas XI SMA.

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan pada penelitian dan pengembangan ini
dapat digambarkan melalui spesifikasi sebagai berikut:

1. YouTube Shorts merupakan fitur dalam aplikasi YouTube yang dapat
diakses melalui berbagai gadget, seperti handphone, komputer, maupun
laptop yang terhubung internet.

2. Pembuatan produk berupa media pembelajaran berbasis YouTube Shorts
ini menggunakan aplikasi Canva untuk mengedit dan aplikasi voice recorder

untuk merekam suara dari voice over.



3. Produk yang dikembangkan memuat materi toleransi pada tingkat SMA
kelas XI dalam pembelajaran PAI dan mengacu pada kompetensi inti (KI)
dan kompetensi dasar (KD) berdasarkan kurikulum 2013.

4. YouTube Shorts dikembangkan guna menjadi media dan sumber belajar
mandiri yang menarik serta praktis dalam memahami konsep toleransi
menurut ajaran Islam melalui format video singkat.

E. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dan
mampu memberi kontribusi pemikiran dalam dunia pendidikan Islam,
terutama mengenai pengembangan media pembelajaran PAl berbasis
YouTube Shorts materi toleransi kelas XI.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peserta didik
Dapat menjadi alternatif sumber belajar yang menarik, serta
memberi kesempatan belajar secara mandiri dan praktis.
b. Bagiguru
Dapat menjadi tambahan media dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran, serta menambah pengetahuan terkait pengembangan
media pembelajaran. Sehingga mendorong para guru untuk lebih kreatif

dan variatif dalam menggunakan media pembelajaran.



c. Bagisekolah
Memberikan saran guna meningkatkan kreatifitas guru serta kualitas
dan hasil belajar peserta didik. Sehingga diharapkan peningkatan
terhadap kualitas mutu pendidikan.
d. Bagi peneliti
Memberi pengalaman konkret dalam mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan mengenai pengembangan media pembelajaran
berbasis YouTube Shorts.
F. Asumsi Pengembangan
Asumsi dalam penelitian dan pengembangan ini antara lain:
1. YouTube Shorts dapat menjadi dukungan media bagi kemandirian belajar
peserta diidk.
2. YouTube Shorts dapat menjadi alternatif media bagi guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajarnya.
3. Media pembelajaran berbasis YouTube Shorts dapat dikembangkan oleh

guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.



G. Kajian Pustaka

Kajian pustaka berisi kajian-kajian yang relevan dengan penelitian

seorang peneliti, yang didapat dari sumber pustaka cetak maupun online.!?

Secara umum, telah banyak penelitian mengenai pengembangan media

pembelajaran. Namun sejauh ini tidak ada penelitian yang sama persis dengan

judul peneliti, yakni “Pengembangan Media Pembelajaran PAl Berbasis

YouTube Shorts Materi Toleransi Kelas XI di SMA Kolombo Sleman”. Untuk itu,

berikut beberapa kajian pustaka yang berkaitan dengan penelitian ini:

1.

Jurnal M. Abdul Khalim Arrosyid dan Cahyo Hasanudin. Tertulis dalam RPP
kelas X semester 2 teks puisi KD. 3.17, 4.17, bahwa peserta didik
diharapkan dapat menganalisis unsur-unsur puisi serta
mendemonstrasikan sebuah puisi. Namun, akibat minim dan kurang
menyenangkannya pembelajaran puisi, keterampilan membaca puisi
peserta didik tingkat SMA menjadi belum sesuai pada standar kompetensi
dasar. Pemanfaatan aplikasi YouTube sebagai media pembelajaran akan
memberi susasana baru. Guru dapat mendemontrasikan cara baca puisi
yang benar melalui fitur shorts yang ada di YouTube, mengingat di zaman
sekarang video pendek sangat digemari, terlebih pada kalangan remaja.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manfaat fitur Shorts
pada YouTube Sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan

kemampuan baca puisi pada peserta didik sekolah menengah atas.

12 Harmoko, dkk (2022). Buku ajar metodologi penelitian. Feniks Muda Sejahtera, hal. 5.
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Menggunakan metode penelitian kualitatif bersifat studi pustaka
dengan data berupa buku-buku referensi serta artikel jurnal ilmiah. Hasil
penelitian menunjukkan, bahwa fitur Shorts pada YouTube dapat menarik
minat belajar membaca puisi, sehingga dapat meningkatkan kemampuan
peserta didik SMA dalam membaca puisi, serta mempermudah guru dalam
melakukan proses pembelajaran.t3

Persamaan penelitian terletak pada penggunaan YouTube Shorts
sebagai media pembelajaran, sedangkan perbedaannya terletak pada jenis
penelitian dimana peneliti menggunakan jenis penelitian Research and
Development (R&D).
Jurnal Adhitya Dimas Aji Pratama dan Dwi Imroatu Julaikah. YouTube
Shorts “Learn German Fast” hadir untuk mendukung proses pembelajaran
keterampilan berbicara Bahasa jerman serta tersedia berbagai konten
materi yang cocok dengan tema pembelajaran SMA kelas XI. Namun,
belum diketahui apakah konten yang disediakan sudah layak digunakan
atau belum. Sehingga, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kesesuaian konten video channel YouTube Shorts “Learn German Fast”
sebagai media pembelajaran Bahasa jerman untuk keterampilan berbicara
peserta didik SMAN 12 Surabaya kelas XI semester II.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif jenis studi

pustaka dengan sumber data yang digunakan yaitu lima video dari

13 Abdul Khalim Arrosyid & Cahyo Hasanudin, “Pemanfaatan Fitur Short” ..., hal. 872.
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YouTube Shorts “Learn German Fast”. Video-video tersebut selanjutnya
dianalisis berdasarkan kriteria kesesuaian silabus kurikulum 2013 kelas XI
semester Il. Hasil analisis yang didapatkan pada video pertama hingga
video kelima menunjukkan tingkat kesesuaian masing - masing sebesar
86%, 63%, 65%, 65%, dan 84% sehingga dapat disimpulkan YouTube Short
“Learn German Fast” sesuai sebagai media pembelajaran keterampilan
berbicara kelas XI semester Il.}* Persamaan penelitian terletak pada
penggunaan YouTube Shorts ssebagai media pembelajaran, sedangkan
perbedaannya terletak pada jenis penelitian yang mana peneliti
menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D).

3. Skripsi Rezi Radmansyah. Peserta didik merasa bosan, karena belum
tersedianya media pembelajaran di sekolah. Bahkan saat pelajaran
berlangsung peserta didik tidak membaca buku, melainkan hanya
mendengar penjelasan dari guru. peserta didik cenderung pasif, sehingga
hasil belajar peserta didik masih rendah. Padahal kurikulum 2013
dirancang untuk membekali peserta didik dengan keterampilan dan cara
berfikir sejarah, membentuk kesadaran, menumbuhkembangkan nilai-
nilai kebangsaan, mengembangkan inspirasi, dan mengaitkan peristiwa
lokal dengan peristiwa nasional dalam satu rangkaian Sejarah Indonesia.

Untuk itu, diperlukan media pembelajaran interaktif. Salah satunya dengan

14 Aditya Dimas Aji Pratama & Dwi Imroatu Julaikah (2023). Analisis Video YouTube Short
"Learn German Fast" sebagai Media Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Kelas XI
SMAN 12 Surabaya Semester Il, dalam E-Jurnal Laterne, Vol. 12(02), hal. 107.
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media berbentuk video yang telah terbukti efektif, Video mampu dengan
mudah diputar ulang serta dapat disebar luaskan dengan cepat
menggunakan internet, seperti YouTube. Tujuan penelitian
pengembangan ini adalah untuk mengetahui pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Youtube pada pembelajaran materi Sejarah di SMA
Adhyaksa 1 Jambi, dan untuk melihat respon peserta didik saat belajar
menggunakan mediaa youtube.

Pengembangan ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5
tahap yaitu tahap Analysis, Design, Development, Implementation dan
Evaluation. Kelayakan media pembelajaran merujuk pada hasil penilaian
media oleh para ahli terhadap media pembelajaran yang dikembangkan.
Disimpulkan, bahwa media pembelajaran sejarah berbasis YouTube pada
materi Sejarah Perkembangan Islam di Kota Jambi yang dikembangkan
sudah memenuhi kriteria layak/valid digunakan untuk peserta didik SMA
kelas XI. Hasil penilaian media oleh validator | diperoleh nilai 90,3 “sangat
valid”. Hasil penilaian materi validator Il diperoleh nilai 87,5 “sangat valid”.
Hasil penilaian guru sejarah pada aspek media diperoleh nilai 100 dengan
kriteria sangat baik dan aspek materi diperoleh nilai 97,5 “sangat baik”.
Hasil penilaian respon peserta didik pada uji coba pertama diperoleh

pesentase 81% “sangat baik”, uji coba kedua 90% “sangat baik”, dan uji
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coba ketiga diperoleh persentase 90,6% “sangat baik”.1>

Perbedaan penelitian terletak pada model pengembangan yang
digunakan, dimana peneliti menggunakan model pengembangan 4D.
Sedangkan persamaannya, yakni sama-sama mengembangkan media
pembelajaran audio visual.

4. Skripsi Sulkifli. Ketersediaan media pembelajaran berbasis video animasi
pada materi salat sangatlah penting dilakukan guna mempermudah para
peserta didik dalam memahami materi salat, baik mengenai bacaan salat
maupun gerakan salat yang benar. Diketahui, bahwa kegiatan
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 cenderung hanya
menggunakan bahan ajar buku dan papan tulis, sehingga peserta didik
merasa jenuh dan bosan Ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Untuk
itu, penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui proses pengembangan
media pembelajaran video animasi pada materi salat, 2) mengetahui
bagaimana validitas media pembelajaran video animasi pada materi salat,
dan 3) untuk mengetahui bagaimanna praktikalitas media pembelajaran
berbasis video animasi pada materi salat.

Metode yang digunakan, yakni research and development model
4D. data diperoleh melalui validasi produk kepada ahli media dan ahli

materi, uji praktikalitas oleh guru Pendidikan agama Islam, kemudian

15 Rezi Radmansyah (2021). Pengembangan Video Sejarah Perkembangan Islam di Kota
Jambi Berbasis YouTube sebagai Media Pembelajaran Sejarah Kelas XI di SMA Adhyaksa 1 Kota
Jambi. Skripsi (Diterbitkan). Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas Batanghari Jambi.
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diujicobakan kepada 25 peserta didik kelas VIl SMP Negeri 1 Belopa. Hasil
dari penelitian ini ialah: 1) Kualitas media yang dihasilkan dinyatakan layak
berdasarkan ahli media 84,75% dan ahli materi 93,5%; 2) Hasil uji
praktikalitas guru pendidikan agama Isam dinyatakan sangat baik kategori
valid 3,75% dengan persentase 93,75%; 3) dapat disimpulkan, bahwa
media pembelajaran video animasi bermanfaat bagi peserta didik serta
layak digunakan.®

Perbedaan penelitian terletak pada subjek penelitian dan materi
dalam media pembelajaran yang dikembangkan. Adapun persamaannya
yaitu sama-sama mengembangkan media pembelajaran menggunakan
model pengembangan 4D.

5. Skripsi Konadi Mahmiko Gayo. Pengembangan media pembelajaran
berbasis audio visual pada materi haji sangatlah penting dilakukan agar
para peserta didik dapat mampu dengan cepat memahami materi haji baik
itu tata-taca cara melaksanakan haji atau maksud dari melaksanakan haji
tersebut. Di SMAN 1 Permata pembelajaran PAI masih menggunakan
metode ceramah dan kurangnya pemakaian media seperti media berbasis
audio visual, dan media media lainya, sehingga menyebabkan peserta didik
merasa kurang semangat dan merasa malas untuk mengikuti proses

pembelajaran. Tujuan penelitian ini, yakni untuk 1) Mengetahui Bagaimana

16 Sulkifli (2023). Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi Tentang
Materi Salat Peserta Didik Kelas VIl SMP Negeri 1 Belopa. Skripsi (Diterbitkan). Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan IAIN Palopo.
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pembelajaran menggunakan media berbasis audio visual pada materi haji,
2) Bagaimanakah respon guru terhadap pengembangan media
pembelajaran berbasis audio visual pada materi haji, serta 3)
Bagaimanakah respon peserta didik terhadap pengembangan
pembelajaran menggunakan media audio visual pada materi haji.
Penelitian pengembangan ini menggunakan model 4D.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik sangat
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran menggunakan media
berbasis audio visual, dan mampu memahami materi yang diajarkan, hal
ini dilihat dari keaktifan dan jawaban mereka atas pertanyaan- pertanyaan
yang telah diberikan dan dibuat berdasarkan materi yang diajarkan.
Persentase rata-rata yang diperoleh dari validator sebesar 77,3%, hasil ini
menunjukkan bahwa media berbasis audio visual berupa power point
dapat digunakan dengan kriteria layak. Selanjutnya persentase yang
diperoleh dari respon guru ialah sangat setuju 100% dan respon dari
peserta didik ialah sangat setuju 87% dan setuju 11%.'’

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada subjek penelitian
dan materi dalam media pembelajaran yang dikembangkan. Sedangkan
persamaannya yaitu sama-sama mengembangkan media pembelajaran

menggunakan model 4D.

17 Konadi Mahmiko Gayo (2022). Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis Audio
Visual pada Materi Haji Kelas X IPS SMAN 1 Permata. Skripsi (Diterbitkan). Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry.

16



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan Tentang Produk

1. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D, dimana pada
tahap define menunjukkan bahwa media pembelajaran PAI berbasis
YouTube Shortsmateri toleransi sangat dibutuhkan oleh guru dan peserta
didik. Tahap desaindilakukan dengan pembuatan media sesuai dengan
flowchart dan storyboard menggunakan aplikasi Canva. Development
meliputi penilaian ahli media,materi dan uji coba guru serta peserta didik.
Sedangkan tahap dessiminate dilakukan dengan mengunggah media ke
platform YouTube Shorts.

2. Hasil validasi ahli media dan ahli materi menunjukkan media
pembelajaran berbasis YouTube Shorts “sangat layak” dengan rata-rata
persentase kelayakan 98,75% dari segi media dan 96,88% dari segi materi.
Uji coba guru dilakukan sebanyak 2 kali, yakni uji coba perorangan dengan
3 orang guru danuji coba kelompok kecil dengan 9 orang guru. Hasil uji
coba ini dinyatakan “sangat layak” dengan mendapatkan pesrentase rata-
rata sebesar 83,85% pada uji coba perorangan, dan 86,46% pada uji coba
kelompok kecil. Sedangkan hasil uji respon peserta didik dinyatakan
“sangat layak” dengan mendapatkan persentase rata-rata sebesar

85,79%.



B. Saran Pemanfaatan Produk
Beberapa saran dalam pemanfaatan produk berupa media pembelajaran
berbasis YouTube Shorts dalam penelitian ini antara lain:

1. Media Pembelajaran berbasis YouTue Shorts dimanfaatkan pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam materi toleransi kelas XI SMA sebagai
penunjang pembelajaran.

2. Media pembelajaran YouTube Shorts dapat digunakan ketika belajar di
dalammaupun luar kelas.

3. Guru dapat menggunakan YouTube Shorts sebagai pengantar materi,
stimulasidiskusi, atau penambah pemahaman konsep-konsep toleransi
yang diajarkan.

4. Media pembelajaran YouTube Shorts dapat digunakan sebagai materi
tambahan yang mendukung buku teks dan sumber daya lain. Sehingga,
dapat memperkaya pengalaman belajar dengan memberikan contoh
praktis dan visual yang menarik.

5. Ajak peserta didik untuk berpartisipasi dalam aktivitas yang terkait
dengan konten YouTube Shorts, seperti membuat reaksi video atau
komentar tentangbagaimana mereka menerapkan nilai-nilai toleransi
dalam kehidupan sehari- hari. Ini dapat meningkatkan keterlibatan dan

pemahaman mereka terhadap materi.
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Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Diseminasi hasil penelitian ini bertujuan untuk menyebarluaskan
informasi mengenai media pembelajaran berbasis YouTube Shorts yang telah
dikembangkan, serta berbagi temuan dan rekomendasi dari penelitian. Untuk
itu peneliti melakukan publikasi akademik, dengan menyusun laporan
penelitiandalam bentuk skripsi yang dipresentasikan di seminar. Sehingga
memungkinkan para akademisi untuk mengevaluasi dan memberikan
masukan terhadap media pembelajaran yang dikembangkan.

Sedangkan untuk meningkatkan efektivitas dan penerimaan media
pembelajaran berbasis YouTube Shorts, serta memperluas penerapannya,
beberapa langkah pengembangan lebih lanjut sangat diperlukan, diantaranya:
1. Meningkatkan kualitas konten, dengan memperbarui kemenarikan

animasi serta kualitas audio.
2. Pembaharuan materi, dengan menambah konten secara berkala untuk

memastikan relevansi dan kelengkapan materi pembelajaran.
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